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THE EFFECT OF EMPHATIC LOVE THERAPY ON REDUCING 

DEPRESSION LEVELS IN DIABETES MELLITUS PATIENTS  

AT PUSKESMAS I SOUTH DENPASAR  

YEAR 2024 

 

ABSTRACT  

 

Currently, people throughout the world are facing a global challenge regarding a 

health problem that poses a risk to a person's quality of life, called diabetes 

mellitus. DM patients tend to have disturbances in feelings such as dysphoric affect 

or loss of joy due to the effects of the disease which causes psychological 

disturbances, one of which is depression. The aim of this research is to determine 

the effect of empathic love therapy on reducing the level of depression in diabetes 

mellitus patients at South Denpasar Health Center I in 2024. The research method 

is one group pre-post test design. The sampling technique uses non-probability 

sampling with purposive sampling. The sample size was 30 people using the Pocock 

formula. The research instrument used a depression measurement scale sheet that 

had been modified from Beck's theory. Test data normality using the Shapiro-Wilk 

test. Test the hypothesis with Paired Sample T-Test. The results showed that before 

being given empathic love therapy, 16 people (53.3%) had mild depression, 11 

people (36.7%) had moderate depression and 3 people (10.0%) had severe 

depression. After treatment, the results showed mild depression in 23 people 

(76.7%) and moderate depression in 7 people (23.3%). After analysis, it was found 

that p = 0.000 < alpha (0.05). In conclusion, there is an influence of empathic love 

therapy on reducing the level of depression in diabetes mellitus patients at 

Community Health Center 1 Denpasar Selatan in 2024 with p = 0.000. 
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PENGARUH EMPHATIC LOVE THERAPY TERHADAP PENURUNAN 

TINGKAT DEPRESI PADA PASIEN DIABETES MELITUS  

DI PUSKESMAS I DENPASAR SELATAN  

TAHUN 2024 
 

ABSTRAK  

 

Saat ini penduduk diseluruh dunia sedang menghadapi tantangan global mengenai 

masalah kesehatan yang berisiko pada kualitas hidup seseorang yang disebut 

diabetes melitus. Pasien DM cenderung memiliki gangguan pada perasaan seperti 

afek disforik atau kehilangan kegembiraan karena efek penyakit yang diderita 

sehingga mengganggu psikologis, salah satunya depresi. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh empathic love therapy terhadap penurunan tingkat 

depresi pada pasien diabetes melitus di Puskesmas I Denpasar Selatan tahun 2024. 

Metode dengan jenis penelitian one group pre-post test design. Teknik sampling 

menggunakan non-probability sampling dengan purposive sampling. Jumlah 

sampel 30 orang menggunakan rumus Pocock. Instrument penelitian menggunakan 

lembar skala ukur depresi yang telah dimodifikasi dari teori Beck. Uji normalitas 

data menggunakan uji Shapiro-wilk. Uji hipotesis dengan Paired Sample T-Test. 

Hasilnya menunjukkan sebelum diberikan empathic love therapy didapatkan 

depresi ringan 16 orang (53,3%), depresi sedang 11 orang (36,7%) dan depresi berat 

3 orang (10,0%). Setelah perlakuan, didapatkan hasil depresi ringan 23 orang 

(76,7%) dan depresi sedang 7 orang (23,3%). Setelah dianalisis didapatkan p = 

0,000 < alpha (0,05). Kesimpulannya ada pengaruh empathic love therapy 

terhadap penurunan tingkat depresi pada pasien diabetes melitus di Puskesmas 1 

Denpasar Selatan tahun 2024 dengan p = 0,000.       

 

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Depresi, Emphatic Love Therapy  
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 Saat ini penduduk diseluruh dunia sedang menghadapi tantangan global 

mengenai masalah kesehatan yang berisiko pada kualitas hidup seseorang yang 

disebut diabetes melitus. Menurut data dari International Diabetes Federation, 

diabetes melitus di dunia tahun 2023 sebanyak 605 juta orang. Tahun 2022, 

penderita diabetes melitus di Asia Tenggara masuk peringkat ketiga di dunia 

sebanyak 90 juta orang. Pada tahun 2022 Indonesia memasuki angka 41,8 juta 

orang pengidap diabetes melitus. Tahun 2022 kasus diabetes melitus di Provinsi 

Bali mencapai 51.226 orang. Tahun 2022 di kota Denpasar, jumlah pengidap 

diabetes melitus mencapai 14.444 orang. Hasil studi pendahuluan di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas I Denpasar Selatan tahun 2023 mencatat 92 orang mengidap 

diabetes melitus. Dampak yang dapat terjadi pada pasien diabetes melitus dengan 

depresi apabila terlambat penanganan adalah respon depresi yang berkepanjangan 

dan memperburuk kadar gula didalam darah sehingga timbul masalah kesehatan 

lainnya yang lebih serius. Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi depresi 

pada pasien diabetes melitus antara lain adalah pemberian farmakologi antidepresan 

dan psikoterapi atau kombinasi keduanya. Namun, pemberian farmakologi dapat 

menimbulkan efek samping seperti kenaikan berat badan, gangguan seksual, 

interaksi dengan obat diabetes, ketersediaan, biaya atau stigma. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif terapi yang lebih aman, efektif dan terjangkau untuk mengatasi 

depresi pada pasien diabetes melitus yaitu Empathic Love Therapy (ELT).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh empathic love therapy 

terhadap penurunan tingkat depresi pada pasien diabetes melitus di Puskesmas I 

Denpasar Selatan tahun 2024. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi tingkat depresi pasien diabetes melitus sebelum diberikan 

empathic love therapy, mengidentifikasi tingkat depresi pasien diabetes melitus 

setelah diberikan empathic love therapy, menganalisis hubungan usia dengan 



 

ix 
 

tingkat depresi pada pasien diabetes melitus, menganalisis hubungan jenis kelamin 

dengan tingkat depresi pada pasien diabetes melitus, menganalisis hubungan lama 

menderita penyakit dengan tingkat depresi pada pasien diabetes melitus, 

menganalisis hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat depresi pada pasien 

diabetes melitus, dan menganalisis pengaruh empathic love therapy terhadap 

penurunan tingkat depresi pada pasien diabetes melitus di Puskesmas I Denpasar 

Selatan Tahun 2024. 

 Diabetes melitus adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai 

dengan hiperglikemia akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. 

Depresi merupakan sebuah gangguan psikologis yang ditandai dengan 

penyimpangan perasaan, kognitif dan perilaku individu. Empathic Love Therapy 

(ELT) adalah sebuah terapi transpersonal yang menggunakan metode psikosintesis 

untuk membantu individu mengenal, menerima dan mencintai diri sendiri secara 

utuh. 

 Penelitian ini menggunakan metode pre experimental dengan rancangan one 

group pre-post test design. Pengambilan sampel menggunakan non-probability 

sampling dengan teknik purposive sampling dengan sampel 30 orang menggunakan 

rumus Pocock. Instrument penelitian menggunakan lembar skala ukur depresi yang 

telah dimodifikasi dari teori Beck dengan 15 butir pernyataan dengan jawaban 

maksimal 45 poin. Uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-wilk dikarenakan 

jumlah sampel berada < 50 orang. Uji hipotesis dengan Paired Sample T-Test 

dikarenakan data yang didapatkan berdistribusi normal.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden sebelum 

diberikan empathic love therapy didapatkan depresi ringan 16 orang (53,3%), 

depresi sedang 11 orang (36,7%) dan depresi berat 3 orang (10,0%). Setelah 

perlakuan, didapatkan hasil depresi ringan 23 orang (76,7%) dan depresi sedang 7 

orang (23,3%). Setelah dianalisis didapatkan p = 0,000 < alpha (0,05) yang artinya 

ada pengaruh empathic love therapy terhadap penurunan tingkat depresi pada 

pasien diabetes melitus di Puskesmas 1 Denpasar Selatan tahun 2024.       

 Berdasarkan penelitian diatas, dapat diberikan kesimpulan bahwa ada 

pengaruh empathic love therapy terhadap penurunan tingkat depresi pada pasien 

diabetes melitus di Puskesmas 1 Denpasar Selatan tahun 2024 dengan p = 0,000.      



 

x 
 

Adapun saran yang diberikan bagi manajemen Puskesmas I Denpasar Selatan yaitu 

mempertimbangkan menggunakan emphatic love therapy sebagai terapi 

nonfarmakologi mengetahui bahwa penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

emphatic love therapy terhadap tingkat depresi pada pasien diabetes melitus. Saran 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian dengan menggunakan kelompok 

kontrol agar dapat membedakan penyebab terjadinya pengaruh berada pada terapi 

yang dilakukan atau adanya penyebab lainnya. 
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